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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan bimbingan konseling untuk 

menanggulangi masalah pacar remaja di Sekolah Indonesia Davao, Filipina. 

Dengan menggunakan metode studi kasus dan pendekatan kualitatif, 

observasi awal dilakukan untuk memverifikasi keberadaan masalah tersebut. 

Hasilnya menunjukkan peran krusial konseling konseling sebagai upaya 

preventif dan intervensi. Program pencegahan, penyuluhan, dan konseling 

mendalam membantu remaja mengelola dinamika hubungan pacaran, dengan 

fokus utama pada dukungan emosional dan solusi praktis. Ini menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan positif dan kesejahteraan remaja. 

Penelitian juga menggambarkan peran proaktif bimbingan konseling dalam 

pengembangan kesejahteraan psikologis dan sosial remaja, termasuk 

manajemen konflik, pengambilan keputusan bijak, dan pengembangan 

keterampilan interpersonal. Analisis terhadap konteks lingkungan 

internasional yang mencakup tantangan budaya, bahasa, dan hukum yang 

mempengaruhi penerapan bimbingan konseling. 

Kata Kunci:Metode Penelitian, Bimbingan Konseling, Pacaran Remaja, 
Sekolah Internasional, Lingkungan Internasional 
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Abstract 

This research explores the implementation of counseling guidance to address 

teenage dating issues at the Indonesian School in Davao, Philippines. Using 

a case study method and a qualitative approach, initial observations were 

conducted to verify the existence of the issue. The results indicate the crucial 

role of counseling guidance as a preventive and intervention effort. 

Prevention programs, outreach, and in-depth counseling have assisted 

teenagers in managing the dynamics of dating relationships, with a primary 

focus on emotional support and practical solutions. This creates an 

environment that supports positive growth and the well- being of teenagers. 

The study also describes the proactive role of counseling in the development of 

psychological and social well-being among teenagers, including conflict 

management, wise decision-making, and interpersonal skill development. An 

analysis of the international environmental context includes cultural, 

linguistic, and legal challenges affecting the implementation of counseling 

guidance. 

Keywords:Research Methodology, Counseling Guidance, Teenage Dating, 

International School, International Environment. 
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Perkenalan 

Pertumbuhan dan perkembangan remaja 

sebagai fase yang tidak dapat diabaikan dalam 

perjalanan hidup, memiliki dampak yang 

signifikan terhadap individu. Fase ini ditandai 

dengan serangkaian perubahan yang mencakup 

aspek fisik, emosional, dan sosial, sehingga 

menciptakan tahap dinamis di mana remaja mulai 

mengeksplorasi identitasnya. Dalam konteks ini, 

salah satu aspek yang sering menjadi sorotan 

adalah hubungan pacaran. Terutama di kelas. 

Kasus pacaran remaja kerap kali menyita 

perhatian serius, mengingat potensi risiko dan 

dampak negatif yang mungkin timbul. Dalam 

menghadapi kompleksitas dan kerentanan 

tersebut, bimbingan konseling muncul sebagai 

dasar penting bagi upaya preventif dan 

intervensional. Peran konseling sangat krusial 

dalam memberikan dukungan emosional dan 

praktis untuk membantu remaja menghadapi 

permasalahan yang muncul dalam ranah 

hubungan pacaran mereka. Melalui proses 

konseling, remaja dapat diajak untuk lebih 

memahami diri sendiri, mengelola konflik, dan 

membuat keputusan yang lebih bijak dalam 

konteks hubungan interpersonal mereka (dalam 

Yunita, 2021). 

Penting untuk menyadari bahwa 

konseling bukan hanya layanan reaktif, tetapi 

investasi proaktif dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis dan sosial remaja. 

Dengan memahami peran bimbingan dan 

konseling dalam menangani kasus kencan 

remaja, kita dapat membentuk landasan yang 

kuat untuk menciptakan pendidikan 

lingkungan yang mendukung perkembangan 

positif mereka. Diharapkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang dinamika ini dapat 

memberikan wawasan baru dan solusi efektif 

untuk membantu remaja mengelola hubungan 

pacaran mereka dengan lebih baik, menempatkan 

mereka pada perjalanan menuju kedewasaan 

yang sehat dan berkelanjutan. Hal ini didukung 

oleh penjelasan Nasution (2019) bahwa fungsi 

pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan 

konseling, lebih proaktif sifatnya daripada fungsi 

lainnya. Konselor selalu berusaha untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

yang memfasilitasi perkembangan konseli. 

Penelitian ini memiliki fokus khusus 

pada penerapan bimbingan konseling, dengan 

tujuan utama untuk menyelidiki dan menganalisis 

bagaimana bimbingan konseling dapat menjadi 

alat yang efektif dalam menangani masalah 

kencan remaja, khususnya di kelas XII SMA 

Sekolah Indonesia Davao, Filipina. Melihat 

konteks unik sekolah menengah ini, di mana para 

remaja menghadapi tantangan khusus karena 

lingkungan yang berbeda dari lingkungan rumah 

mereka, penelitian ini tidak hanya mencoba 

untuk memahami bagaimana bimbingan dan 

konseling diterapkan, tetapi juga mengeksplorasi 

aspek-aspek unik yang mungkin memengaruhi 

proses ini di lingkungan sekolah internasional. 

Dengan demikian penelitian ini bukan 

hanya sekedar analisis implementasi biasa, 

namun juga memberikan kontribusi yang 

signifikan untuk memahami peran bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi masalah pacaran 

remaja di 
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lingkungan sekolah internasional. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang mendalam dan relevan, serta memberikan 

arahan dan rekomendasi bagi pejabat sekolah, 

khususnya konselor. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan 

konseling sehingga dapat membantu remaja 

mengelola hubungan berpacaran mereka dengan 

lebih baik, dan pada saat yang sama menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan mereka secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk membahas tentang pelaksanaan 

bimbingan konseling dalam menangani kasus 

pacaran pada kalangan remaja kelas XII SMA 

Indonesia di Davao, Filipina. 

 

Metode 

Penelitian ini didasari oleh rumusan 

masalah yang spesifik, yaitu mengenai 

pelaksanaan bimbingan konseling dalam 

menangani kasus pacaran remaja di Sekolah 

Indonesia di Davao, Filipina. Dalam konteks ini, 

pemilihan metode penelitian menjadi krusial 

untuk mencapai hasil yang optimal. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Studi kasus dianggap sebagai metode 

yang paling relevan dan efektif untuk 

mengungkap kompleksitas kasus kencan remaja 

dan memahami bagaimana konselor memberikan 

layanan mereka kepada klien yang terlibat dalam 

kasus tersebut. 

Penelitian studi kasus dirancang untuk 

mengeksplorasi dan menggali informasi secara 

mendalam mengenai kasus-kasus pacaran remaja 

di lingkungan sekolah. Meskipun peneliti 

memiliki gambaran abstrak tentang kasus 

tersebut, observasi awal dianggap sebagai 

langkah penting untuk mengonfirmasi 

keberadaan kasus yang akan diteliti. 

 

Observasi awal bertujuan untuk memverifikasi 

apakah kasus pacaran remaja benar-benar ada 

atau tidak. Dengan demikian, peneliti tidak hanya 

mengandalkan informasi abstrak, tetapi 

melibatkan diri secara langsung untuk memahami 

konteks dan dinamika kasus tersebut. Langkah 

ini penting agar penelitian dapat menggali 

informasi yang lebih mendalam dan valid terkait 

tanggapan terhadap kasus pacaran remaja di 

Sekolah Indonesia Davao. 

Pada tahap ini, peneliti ingin mengeksplorasi 

lebih detail bagaimana kasus pacaran remaja 

selama ini ditangani dan bagaimana konselor 

memberikan layanan kepada individu yang 

terlibat dalam kasus tersebut. Dengan hanya 

mengetahui bahwa kasus pacaran remaja pernah 

terjadi di Sekolah Indonesia Davao Filipina, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

respon sekolah dan upaya konselor dalam 

menangani situasi tersebut. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan 

pemahaman dan praktik 
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bimbingan konseling dalam menangani kasus 

serupa di lingkungan sekolah internasional. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Bimbingan dan Konseling 

Sebagai Upaya Preventif dan Intervensi 

Pelaksanaan bimbingan konseling di 

SMA Indonesia Davao merupakan dasar penting 

untuk melaksanakan strategi pencegahan dan 

intervensi kasus pacaran remaja. Bimbingan 

konseling tidak hanya berfungsi sebagai respon 

terhadap masalah yang muncul, tetapi juga 

sebagai inisiatif proaktif yang secara aktif 

mengambil langkah-langkah pencegahan untuk 

mencegah timbulnya masalah yang lebih serius 

di masa mendatang. Peran utama bimbingan dan 

konseling meliputi pengembangan program 

pencegahan, penjangkauan, dan konseling yang 

mendalam untuk menyediakan bekal bagi remaja 

dalam mengelola dinamika yang rumit dalam 

hubungan pacaran. 

Langkah-langkah proaktif ini dirancang 

dengan cermat untuk memberikan pemahaman 

mendalam kepada remaja tentang aspek-aspek 

penting dalam membangun hubungan 

interpersonal. Dukungan emosional dan solusi 

praktis merupakan fokus utama dari bimbingan 

konseling, yang bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung, di mana remaja 

merasa aman untuk berbicara dan 

mengungkapkan perasaan mereka terkait dengan 

kencan. Dengan melibatkan remaja dalam 

inisiatif pencegahan ini, bimbingan konseling di 

Sekolah Indonesia Davao High School tidak 

hanya menyediakan 

tanggapan terhadap masalah, tetapi juga 

menciptakan landasan yang kokoh bagi 

pertumbuhan positif dan kesejahteraan remaja 

dalam konteks hubungan pacaran. 

Bimbingan konseling berperan sebagai 

panduan dan dukungan bagi remaja dalam 

menavigasi dinamika hubungan interpersonal 

mereka. Dukungan emosional yang diberikan 

menciptakan lingkungan di mana remaja merasa 

nyaman membicarakan perasaan mereka terkait 

dengan kencan. Konselor tidak hanya reaktif 

terhadap masalah, tetapi juga proaktif dalam 

memberikan arahan dan forum untuk 

mengungkapkan perasaan yang mungkin sulit 

diungkapkan secara langsung oleh remaja (dalam 

Jamillah, 2021). 

Pertumbuhan dan perkembangan remaja 

merupakan fase penting dalam kehidupan yang 

menghadirkan berbagai perubahan fisik, 

emosional, dan sosial. Dalam konteks kelas XII 

SMA di Sekolah Indonesia Davao, pacaran 

merupakan salah satu aspek yang menarik 

perhatian. Kasus pacaran remaja seringkali 

memerlukan perhatian serius karena potensi 

risiko dan dampak negatif yang mungkin timbul. 

Oleh karena itu, pelaksanaan bimbingan 

konseling sangat penting sebagai upaya preventif 

dan intervensi dalam menangani kasus pacaran 

remaja. Bimbingan konseling memiliki peran 

krusial dalam memberikan dukungan emosional 

dan praktis kepada remaja, serta menjadi 

investasi proaktif dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis dan sosial mereka. 

Menurut penelitian Jones et al. (2022), konseling 

yang efektif dapat membantu remaja 
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mengatasi masalah dalam hubungan kencan dan 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

sehat. 

Selain dukungan emosional, konseling 

juga memberikan solusi praktis untuk membantu 

remaja mengelola konflik dalam hubungan 

mereka. Strategi preventif meliputi konseling, 

konseling kelompok, dan bimbingan individu 

untuk membekali remaja dengan keterampilan 

komunikasi yang sehat dan kemampuan 

mengelola konflik. Hal ini sejalan dengan visi 

proaktif konseling bimbingan sebagai investasi 

dalam membentuk kesejahteraan psikologis dan 

sosial remaja (Smith et al. 2019). 

Dampak positif penerapan bimbingan 

konseling sebagai tindakan preventif. Dengan 

bimbingan konseling yang aktif, remaja dapat 

mengalami peningkatan kesejahteraan psikologis 

dan sosial. Melalui keterlibatan dalam konseling, 

remaja dapat memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang diri mereka sendiri, meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal, dan 

mengembangkan strategi yang efektif untuk 

mengelola hubungan pacaran dengan bijak. 

Sebuah penelitian oleh Wijaya et al. (2021) 

menunjukkan bahwa remaja yang terlibat dalam 

program bimbingan dan konseling di Sekolah 

Indonesia Davao mengalami peningkatan dalam 

penyesuaian sosial, kepuasan hidup, dan 

kemampuan memecahkan masalah. 

Dalam lingkungan sekolah yang 

mendukung tumbuh kembang remaja secara 

positif, maka penerapan bimbingan dan 

konseling dapat 

menciptakan suasana yang kondusif bagi remaja 

untuk mengembangkan hubungan yang sehat dan 

membangun keterampilan interpersonal yang 

positif. Menurut penelitian Susanto dkk. (2020), 

sekolah yang menerapkan program bimbingan 

dan konseling aktif cenderung memiliki tingkat 

kekerasan dalam hubungan berpacaran yang 

lebih rendah dan tingkat kepuasan remaja yang 

lebih tinggi. Dengan dukungan dari sekolah dan 

konselor, remaja dapat memperoleh pengetahuan 

dan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

menghadapi tantangan dalam hubungan 

berpacaran dengan bijak. 

Peran Bimbingan dan Konseling dalam 

Pengembangan Kesejahteraan Psikologis dan 

Sosial Remaja 

Bimbingan konseling memiliki peran 

penting dalam mengembangkan kesejahteraan 

psikologis dan sosial remaja. Bimbingan 

konseling membantu remaja mengatasi masalah 

kesehatan mental, meningkatkan keterampilan 

sosial, dan mendukung perkembangan holistik 

mereka. Bimbingan konseling juga dapat 

membantu remaja meningkatkan kualitas 

pelatihan dan pendidikan, meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan ekonomi, serta 

mendukung perkembangan remaja secara 

keseluruhan (dalam Asyraf, 2022). 

Pengembangan kesejahteraan psikologis 

dan sosial remaja di Sekolah Menengah Atas 

Indonesia Davao memiliki fokus utama, yaitu 

bagaimana konseling tidak hanya memberikan 

dukungan reaktif terhadap masalah yang muncul, 

tetapi juga melibatkan inisiatif proaktif yang 

membantu remaja menghadapi tantangan dalam 

hubungan pacarannya. 
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Bimbingan konseling merupakan pilar 

penting dalam manajemen konflik remaja. 

Konselor tidak hanya berfungsi sebagai mediator 

ketika konflik muncul, tetapi juga berperan 

dalam menyediakan bekal bagi remaja untuk 

mengelola konflik tersebut secara mandiri. 

Strategi penyelesaian konflik yang diajarkan oleh 

bimbingan konseling dapat mencakup 

keterampilan komunikasi, empati, dan negosiasi 

yang efektif, sehingga remaja dapat menanggapi 

konflik dengan bijak, tanpa meninggalkan 

dampak negatif yang berkepanjangan. 

Selain itu, konseling juga berperan dalam 

mendukung remaja dalam mengambil keputusan 

yang bijak terkait hubungan berpacaran. 

Konselor membantu mereka memahami 

konsekuensi dari setiap keputusan yang mereka 

buat, memberikan informasi yang objektif, dan 

membimbing mereka untuk membuat pilihan 

yang selaras dengan nilai-nilai dan tujuan hidup 

mereka. Dengan cara ini, remaja tidak hanya 

diajak untuk berpikir kritis, tetapi juga dibimbing 

untuk mengembangkan kemampuan pengambilan 

keputusan yang positif dan berkelanjutan. 

Pemahaman diri dalam konteks 

hubungan interpersonal merupakan dasar utama 

bimbingan konseling, di mana konselor bertindak 

sebagai fasilitator dalam membantu remaja 

mengeksplorasi dimensi diri mereka. Konselor 

membimbing remaja untuk lebih introspektif, 

mengidentifikasi nilai-nilai yang mereka pegang, 

dan merinci harapan dan ekspektasi yang mereka 

miliki terkait hubungan berpacaran. Dengan 

pemahaman diri yang lebih dalam, remaja lebih 

mampu 

membentuk hubungan yang sesuai dengan 

identitas dan kebutuhan pribadi mereka. 

Bimbingan konseling tidak hanya 

berfokus pada pemecahan masalah secara reaktif, 

tetapi juga mengintegrasikan pendekatan proaktif 

untuk membentuk kesejahteraan psikologis dan 

sosial remaja. Langkah-langkah pencegahan 

diterapkan, termasuk program penjangkauan dan 

pelatihan keterampilan interpersonal, untuk 

memberikan bekal yang memadai bagi remaja 

dalam menghadapi dinamika hubungan 

berpacaran. Dengan cara ini, konselor tidak 

hanya bertindak sebagai penanggung jawab 

ketika masalah muncul, tetapi juga sebagai 

pendamping yang membimbing remaja menuju 

pertumbuhan yang positif. 

Aspek proaktif dari bimbingan konseling 

melibatkan pengelolaan konflik secara efektif. 

Konselor memberikan bimbingan dalam 

menanggapi dan menyelesaikan konflik secara 

konstruktif, mengajarkan keterampilan 

komunikasi yang sehat kepada remaja, dan 

meningkatkan kapasitas mereka untuk berempati 

dan berkolaborasi. Strategi ini bertujuan tidak 

hanya untuk mengatasi konflik saat ini tetapi juga 

untuk membekali remaja dengan keterampilan 

yang berkelanjutan untuk mengelola konflik di 

masa mendatang (dalan Febriani, 2011). 

Selain itu, konseling menyediakan wadah 

bagi remaja untuk mengembangkan kemampuan 

pengambilan keputusan yang bijaksana. Konselor 

membantu mereka memahami implikasi dari 

setiap keputusan yang dibuat, memberikan 

informasi yang objektif, dan membimbing proses 

pengambilan keputusan sesuai dengan nilai-nilai 

dan tujuan hidup mereka. Dengan cara ini, 

remaja tidak hanya diberdayakan untuk 
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berpikir kritis tetapi juga membuat keputusan 

yang mendukung pertumbuhan pribadi mereka 

(Dalam Jamil, 2022). 

Pentingnya peran proaktif konseling 

tidak hanya terbatas pada ranah individu, tetapi 

juga menciptakan landasan yang kokoh bagi 

pertumbuhan positif kolektif. Melalui inisiatif 

seperti kelompok diskusi atau lokakarya, 

konselor memfasilitasi interaksi positif antar 

remaja dan menyediakan wadah bagi mereka 

untuk saling mendukung. Dengan demikian, 

kesejahteraan psikologis dan sosial bukan hanya 

menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga 

merupakan hasil dari dinamika hubungan yang 

sehat dan saling memperkuat (dalam Wijayanti, 

2020). 

Pengembangan kesejahteraan psikologis 

dan sosial remaja di Sekolah Menengah Atas 

Davao Indonesia melibatkan sejumlah strategi 

dan program yang dirancang untuk mendukung 

pertumbuhan positif, pengelolaan stres, dan 

pembentukan hubungan sosial yang sehat. 

Berikut ini adalah beberapa aspek utama yang 

terlibat dalam pengembangan kesejahteraan 

psikologis dan sosial remaja di sekolah: 

1. Program Bimbingan Konseling Holistik 

SMA Sekolah Indonesia Davao 

menerapkan program bimbingan konseling 

holistik, yang mencakup aspek psikologis dan 

sosial. Konselor bekerja dengan siswa untuk 

membantu mereka mengidentifikasi dan 

mengelola tantangan emosional, memahami 

diri mereka sendiri, dan membangun 

keterampilan interpersonal yang sehat. 

2. Kelompok Dukungan Sosial 

Inisiatif kelompok dukungan sosial 

dibentuk untuk menyediakan wadah bagi 

siswa untuk berbagi pengalaman, membahas 

isu-isu yang relevan, dan membangun 

jaringan sosial yang positif. Kegiatan seperti 

kelompok diskusi, lokakarya, atau proyek 

kolaboratif dapat memperkuat rasa 

kebersamaan dan membantu siswa merasa 

didukung di lingkungan sekolah. 

3. Pelatihan Keterampilan Hidup dan 

Keterampilan Sosial 

Sekolah menengah atas ini menawarkan 

pelatihan keterampilan hidup dan 

keterampilan sosial yang dirancang khusus 

untuk remaja. Pelatihan ini mencakup aspek-

aspek seperti komunikasi yang efektif, 

manajemen konflik, pengambilan keputusan 

yang bijaksana, dan keterampilan 

interpersonal lainnya yang penting untuk 

membentuk hubungan yang sehat. 

4. Menanamkan Nilai-Nilai Positif 

Program ini tidak hanya berfokus pada 

pengembangan keterampilan, tetapi juga pada 

penanaman nilai-nilai positif. Melalui 

pendekatan ini, siswa diajak untuk 

merenungkan nilai-nilai yang mereka pegang, 

memahami dampak positif dari nilai-nilai ini 

pada hubungan sosial, dan bagaimana nilai-

nilai ini dapat membentuk kesejahteraan 

psikologis mereka. 

5. Pencegahan Perilaku Buruk 

Sekolah menengah atas ini menerapkan 

program untuk mencegah perilaku yang 

merugikan, termasuk perilaku berpacaran 

yang tidak sehat. 
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Konselor bekerja dengan guru dan orang tua 

untuk memberikan pendidikan tentang 

perilaku sehat dalam hubungan, meningkatkan 

kesadaran tentang potensi risiko, dan 

memberikan strategi untuk mengelola stres 

dari lingkungan. 

6. Kegiatan Ekstrakurikuler Berorientasi 

Sosial 

Sekolah ini menyediakan berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi 

sosial, seperti klub amal, kegiatan sukarela, 

atau proyek sosial. Melalui partisipasi dalam 

jenis kegiatan ini, siswa dapat 

mengembangkan rasa tanggung jawab sosial, 

empati, dan pengalaman langsung dalam 

membantu orang lain. 

7. Kolaborasi dengan Orang Tua 

Pentingnya keterlibatan orang tua dalam 

mendukung kesejahteraan psikologis dan 

sosial siswa diakui. Sekolah 

menyelenggarakan pertemuan, lokakarya, atau 

seminar rutin untuk melibatkan orang tua 

dalam upaya bersama untuk memahami dan 

mendukung perkembangan positif anak-anak 

mereka. 

Pengembangan kesejahteraan psikologis 

dan sosial remaja di Sekolah Menengah Atas 

Indonesia Davao merupakan komitmen bersama 

antara sekolah, konselor, guru, dan orang tua 

untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan positif siswa secara keseluruhan. 

Bimbingan dan konseling tidak hanya 

merupakan alat untuk mengatasi masalah, tetapi 

juga sebagai katalisator bagi pertumbuhan dan 

kesejahteraan remaja. 

Proses membangun kesejahteraan psikologis dan 

sosial membutuhkan keterlibatan aktif para 

konselor dalam memberikan dukungan, 

membimbing pengelolaan konflik, mengasah 

keterampilan pengambilan keputusan, dan 

menciptakan ruang yang mendukung 

pertumbuhan positif kolektif. 

Analisis Unik Konteks Lingkungan 

Internasional 

Dalam konteks lingkungan internasional 

di SMA Indonesia Davao, pelaksanaan 

bimbingan konseling dan penanganan kasus 

pacaran remaja menghadapi sejumlah aspek unik 

yang perlu diperhatikan. Pertama, perbedaan 

budaya dan lingkungan sosial antara sekolah ini 

dengan lingkungan tempat tinggal siswa dapat 

menimbulkan tantangan tersendiri. Faktor-faktor 

tersebut dapat memengaruhi cara remaja 

memahami dan menangani masalah hubungan, 

sehingga konselor perlu memiliki pemahaman 

yang mendalam tentang dinamika budaya dan 

nilai-nilai sosial yang memengaruhi remaja di 

lingkungan internasional ini. 

Tantangan khusus yang dihadapi remaja 

di lingkungan yang berbeda mungkin juga 

melibatkan perbedaan norma sosial, harapan 

keluarga, dan harapan budaya terkait hubungan 

remaja. Oleh karena itu, konselor perlu mampu 

mengidentifikasi dan memahami konteks sosial 

dan budaya siswa secara holistik, sehingga upaya 

bimbingan konseling dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan konteks lingkungan internasional 

ini. 
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Selain itu, penyesuaian bimbingan 

konseling untuk mengakomodasi perbedaan 

bahasa juga merupakan faktor penting. Bahasa 

dan komunikasi memegang peranan penting 

dalam memahami masalah hubungan remaja, dan 

konselor perlu memiliki keterampilan 

komunikasi lintas budaya untuk memastikan 

pesan konseling tersampaikan dengan tepat. Oleh 

karena itu, pengembangan program bimbingan 

dan konseling yang responsif terhadap 

keberagaman bahasa dan budaya dapat menjadi 

langkah penting untuk meningkatkan efektivitas 

intervensi dalam lingkungan internasional di 

SMA Indonesia Davao. Dengan memperhatikan 

aspek-aspek unik ini, pelaksanaan bimbingan dan 

konseling dapat lebih relevan dan efektif dalam 

menangani kasus-kasus pacaran remaja di 

lingkungan sekolah internasional ini. 

Lingkungan internasional di SMA 

Indonesia Davao, perbedaan budaya dan latar 

belakang remaja merupakan aspek penting yang 

perlu diperhatikan dalam pelaksanaan bimbingan 

konseling dan penanganan kasus pacaran remaja. 

Menurut penelitian Smith (dalam Tjitrawati, 

2019), perbedaan budaya dapat mempengaruhi 

pandangan dan nilai-nilai yang dianut oleh 

remaja, termasuk dalam konteks hubungan 

pacaran. Hal ini menunjukkan perlunya 

pendekatan yang peka terhadap aspek budaya 

dalam pemberian konseling. 

bimbingan bagi remaja di lingkungan 

internasional. 

Selain perbedaan budaya, bahasa juga 

menjadi faktor penting dalam pelaksanaan 

bimbingan konseling di lingkungan internasional. 

Menurut penelitian Johnson (dalam Sulthoni, 

2021) apabila remaja kurang fasih dalam 

menggunakan bahasa yang digunakan dalam 

proses bimbingan konseling, hal ini dapat 

mempengaruhi komunikasi dan pemahaman 

antara remaja dengan konselor. 

Oleh karena itu, penting untuk 

memastikan ketersediaan sumber daya yang 

mendukung komunikasi lintas bahasa dalam 

konteks bimbingan dan konseling di lingkungan 

internasional. Selain faktor budaya dan bahasa, 

faktor lain yang perlu diperhatikan adalah 

pemahaman tentang hukum dan peraturan di 

lingkungan internasional. Terdapat perbedaan 

hukum dan peraturan terkait hubungan remaja di 

berbagai negara. Penting bagi konselor untuk 

memahami dan mematuhi hukum yang berlaku 

dalam memberikan konseling terkait kasus 

pacaran remaja di SMA Indonesia Davao. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan 

khusus ini, bimbingan konseling dalam 

lingkungan internasional perlu mengadopsi 

pendekatan yang peka terhadap budaya, bahasa, 

dan hukum yang berlaku. Konselor perlu 

memperhatikan dan menghormati perbedaan 

budaya, memastikan komunikasi yang efektif 

dalam bahasa yang dipahami oleh 
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remaja, dan mematuhi peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Dengan demikian, 

pelaksanaan bimbingan konseling dan 

penanganan kasus pacaran remaja di SMA 

Indonesia Davao dapat lebih efektif dan tanggap 

terhadap kebutuhan remaja di lingkungan 

internasional. 

Penelitian ini menyoroti peran penting 

bimbingan dan konseling dalam menangani kasus 

pacaran remaja, dengan fokus pada konteks 

sekolah internasional. Dalam konteks ini, 

Relevansi dari Riset Hasil dan Kontribusi ke itu 

Lingkungan Pendidikan Hasil penelitian ini 

memberikan kontribusi penting bagi pemahaman 

kita tentang bagaimana bimbingan konseling 

dapat menjadi pilar utama dalam menanggapi 

tantangan perkembangan remaja. Sebagai bukti 

konkret, penelitian ini menemukan bahwa 

penerapan program bimbingan konseling holistik 

dapat efektif dalam memberikan wawasan 

mendalam kepada remaja mengenai aspek-aspek 

penting dalam hubungan romantis mereka (dalam 

Amalia, 2017). 

Hasil penelitian ini menegaskan peran 

strategis sekolah internasional dalam 

membangun praktik bimbingan dan konseling 

yang tidak hanya relevan secara lokal, tetapi juga 

mengakomodasi kebutuhan global remaja. 

Integrasi nilai-nilai global, terutama 

penghormatan terhadap keberagaman budaya, 

telah terbukti menjadi elemen kunci dalam 

mendukung remaja dalam mengelola konflik 

romantis mereka. 

hubungan yang sehat. Dalam konteks ini, sekolah 

internasional bukan hanya tempat untuk belajar 

secara akademis, tetapi juga tempat untuk 

mengembangkan kecerdasan emosional dan 

sosial bagi para remaja. 

Relevansi penelitian ini tidak hanya 

terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman 

teoritis, tetapi juga pada penerapan praktis di 

lapangan. Dukungan empiris dari temuan 

penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk 

memperluas peran konselor sekolah. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa konselor dapat memiliki 

dampak yang lebih besar dalam mendukung 

remaja dalam mengelola aspek emosional dan 

sosial dari hubungan romantis mereka. Oleh 

karena itu, penelitian ini tidak hanya 

menghasilkan wawasan teoritis baru, tetapi juga 

memberikan dorongan nyata untuk meningkatkan 

efektivitas bimbingan konseling di sekolah 

internasional. 

Praktik bimbingan dan konseling yang 

lebih kontekstual dan responsif di sekolah 

internasional merupakan suatu keharusan, dan 

penelitian ini memberikan landasan yang kuat 

untuk mencapainya. Dengan memahami bahwa 

setiap sekolah memiliki dinamika dan 

kebutuhannya sendiri, penerapan program 

bimbingan dan konseling yang disesuaikan 

dengan keunikan sekolah internasional 

merupakan langkah penting. Hasil penelitian ini 

dapat memberikan pedoman praktis untuk 

pengembangan dan penerapan program 

bimbingan dan konseling yang sesuai dengan 

konteks internasional, 
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menciptakan lingkungan pendidikan yang 

mendukung pertumbuhan holistik remaja. 

Penelitian ini tidak hanya mencapai 

tonggak-tonggak teoritis dengan memperdalam 

pemahaman kita tentang peran bimbingan 

konseling di sekolah-sekolah internasional, tetapi 

juga berhasil merangsang perubahan nyata dalam 

praktik bimbingan konseling. Dengan menyoroti 

keberagaman budaya di lingkungan sekolah 

internasional, penelitian ini mendorong 

paradigma baru yang melihat keberagaman 

sebagai kekayaan yang dapat memberikan 

kontribusi positif bagi proses pendidikan dan 

pengembangan pemuda. Misalnya, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-

nilai global, seperti rasa hormat terhadap 

keberagaman budaya, dapat menjadi landasan 

yang kuat dalam membentuk pemahaman yang 

lebih holistik dan inklusif tentang hubungan 

romantis remaja. 

Selain memberikan kontribusi konseptual 

pada literatur, penelitian ini menghasilkan 

dampak nyata dalam dunia praktik bimbingan 

dan konseling. Perubahan pandangan tentang 

keberagaman budaya sebagai kekayaan 

menciptakan ruang bagi konselor dan praktisi 

pendidikan untuk mengembangkan strategi yang 

lebih adaptif dan responsif. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfungsi sebagai katalisator 

pembaruan dalam pendekatan bimbingan dan 

konseling di sekolah internasional, mendorong 

pengakuan keberagaman sebagai modal positif 

untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan remaja. 

Dalam konteks pengembangan generasi 

muda di sekolah internasional, penelitian ini 

mendorong terciptanya lingkungan pendidikan 

yang lebih inklusif. Keberagaman budaya tidak 

lagi dianggap sebagai hambatan, tetapi justru 

menjadi elemen penting yang dapat 

diintegrasikan ke dalam kebijakan dan praktik 

sekolah. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memberikan kontribusi bagi khazanah 

pengetahuan, tetapi juga memberikan kontribusi 

berkelanjutan bagi pemutakhiran dan 

peningkatan kualitas bimbingan dan konseling di 

sekolah internasional. 

 

Kesimpulan Pelaksanaan bimbingan 

konseling di SMA Indonesia Davao 

menunjukkan peran penting dalam strategi 

pencegahan dan intervensi kasus pacaran remaja. 

Bimbingan konseling di sekolah ini tidak hanya 

responsif terhadap masalah, tetapi juga proaktif 

dengan mengembangkan program pencegahan, 

penjangkauan, dan konseling mendalam. 

Dukungan emosional dan solusi praktis 

merupakan inti dari peran konseling ini, 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

ekspresi perasaan remaja. 

Bimbingan konseling di SMA Indonesia 

Davao tidak hanya berfokus pada penanganan 

masalah, tetapi juga membentuk landasan yang 

kokoh bagi pertumbuhan dan kesejahteraan 

remaja yang positif. Dalam fase kritis 

pertumbuhan, terutama di kelas XII, bimbingan 

konseling menjadi investasi proaktif dengan 

memberikan dukungan emosional dan solusi 

praktis untuk 



Jurnal Edumaspul, 8 (1), Tahun 2024 -208 

(Futri Ramadani, M. Fauzi Hasibuan, Sri Ngayoumi Yudha Wastuti, Asbi) 

 

 

 

membentuk kesejahteraan psikologis dan sosial 

remaja. 

Peran penting konseling juga terlihat 

dalam membimbing remaja untuk mengelola 

konflik dalam hubungan mereka. Melalui strategi 

pencegahan seperti konseling, konseling 

kelompok, dan bimbingan individu, remaja 

diberdayakan dengan keterampilan komunikasi 

dan manajemen konflik yang sehat. 

Pentingnya peran proaktif konseling 

tidak hanya berlaku pada level individu, tetapi 

juga menjadi dasar pertumbuhan kolektif yang 

positif. Dalam lingkungan sekolah yang 

mendukung pertumbuhan positif, penerapan 

bimbingan konseling menciptakan suasana yang 

kondusif bagi pengembangan hubungan yang 

sehat dan keterampilan interpersonal yang positif 

melalui inisiatif seperti kelompok diskusi atau 

lokakarya. Pengembangan kesejahteraan 

psikologis dan sosial remaja di Sekolah 

Menengah Atas Indonesia Davao melibatkan 

strategi holistik, termasuk program bimbingan 

konseling, kelompok dukungan sosial, pelatihan 

keterampilan hidup, menanamkan nilai-nilai 

positif, mencegah perilaku yang merugikan, 

kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi sosial, 

dan kolaborasi dengan orang tua. 

Tantangan dalam konteks lingkungan 

internasional seperti perbedaan budaya, bahasa, 

dan pemahaman hukum menekankan pentingnya 

pemahaman konselor tentang dinamika budaya 

dan 

nilai-nilai sosial yang memengaruhi remaja. 

Ketersediaan sumber daya yang mendukung 

komunikasi lintas bahasa dan pemahaman 

tentang hukum yang berlaku sangat penting 

untuk meningkatkan efektivitas intervensi. Hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pemahaman tentang peran 

bimbingan konseling dalam mengatasi masalah 

kencan remaja di lingkungan sekolah 

internasional, dengan implikasi tidak hanya 

teoritis tetapi juga praktis dalam merangsang 

perubahan nyata dalam pendekatan dan 

implementasi bimbingan konseling di sekolah 

internasional serta menciptakan lingkungan 

pendidikan yang inklusif dan responsif terhadap 

kebutuhan remaja di era globalisasi. 
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